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ABSTRAK

I kan kakap laut-dalam (Etelisradiosus) adal ah salah satu sumberdayademersal ekonomis penting di Indonesia.
Informasi ilmiah tentang ikan kakap laut-dalam ini masih sangat jarang, terutamadari kawasan Teluk Cenderawasih
bagian UtaraPapua. Penelitian ini dilaksanakan bulan Februari — November 2013 di Teluk Cenderawasih. Aanalisis
panjang cagak ikan terhadap 3.255 ekor menggunakan software FISAT I, diperoleh beberapa nilai parameter
populasi sebagai berikut: 1aju pertumbuhan (K) sebesar 0,17 per tahun, panjang asimtotik (L o9 108,68 cm FL, laju
kematian alami (M) 0,4 pertahun, dan Igju kematian karena penangkapan (F) 0,17 per tahun. Estimasi tingkat
ekploitasi (E) sebesar 0,30 memiliki pengertian bahwatingkat pemanfaatan ikan kakap laut dalam masih di rendah
dan dapat ditingkatkan.

Kata Kunci: Panjang asimptotis; parameter populasi; ekploitasi; Teluk Cendreawasih; Papua
ABSTRACT

Deep-sea snapper (Etelis radiosus) is one of high economic valued of demersal resources in Indonesia.
Scientific information on deep-sea snapper is limited, especially from the northern part of Cenderawasih Gulf,
Papua. Thispaper aimsto determine some parameters popul ations of deepsea snapper (Etelisradiosus) in the gulf
of Cenderawasih, Papua. The research conducted in February - November 2013 in the Gulf of Cenderawasih.
Deepsea snapper fork length measurement randomly taken from 3.255 fishesin Nabire. Theresult obtained that
the growth coefficient (K), asymptotic length (L, ), natural mortality (M), fishing mortality (F) and exploitation rate

(E) were 0.17/ year, 108.68 cmFL, 0.4/year, 0.17/year and 0.30/year. That implied the deepsea snapper fishing
exploitationisunder exploitation and there possibility of precountionary increasing of fishing effort.

Keywords: Population parameter; exploitation; deep-sea snapper; Cendrawasih Gulf; Papua

PENDAHULUAN di daerah Papualebih sering disebut sebagai ikan lemuru
cenderawasih atau langkiawa.

Perairan bagian Utara Papua yang mencakup wilyah
Teluk Cenderawasih dan Laut Pasifik memiliki potensi ikan
demersal 97.800 ton/tahun (Suman et al., 2014). Sistem

Ikan kakap laut dalam (Etelis radiosus) merupakan
salah satudari 15 spesies ddamfamili Lutjanidae, subfamili

penangkapan ikan demersal di wilayah ini masih bersifat
tradisional dengan menggunakan jaring insang dan
pancing ulur, sehingga tingkat pemanfaatannya masih
rendah (Suman, 1994; Ma awwa, 2006). Hasil tangkapan
pancing pada umumnya merupakan jenis ikan kakap
(Lutjanidae). Salah satu jenisikan kakap yang tertangkap
yaitu ikan kakap laut dalam / kurisi (Etelisradiosus) dan
Korespondensi penulis:

e-mail: nurulludin37@gmail.com
Telp. (021) 6602044

Etelinae (Moffit, 1993). Semuasubfamili Etalinaetermasuk
dalam jenis ikan kakap laut-dalam, kecuali Aphareus
furcatus (Hukom et al., 2006). Penelitian tentang popul asi
ikan kakap laut-dalam telah dilakukan, Matrutty (2011)
meneliti di Kepulauan Lease Provins Maluku tentang
(Etelis spp), sedangkan di Luar negeri telah dilakukan
penelitian mengenai Pristipomoides filamentosus,
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Pristipomoidessieboldii, Pristipomoideszonatus, Etelis
carbunculus, Etelis coruscens, Aprion virescens, dan
Aphareus rutilans (Ralston & Kawamoto, 1993), Mees
CC (1993), Brewer et al., (2007). Daerah penyebaran ikan
kakap laut-dalam (Etelis radiosus) mulai utara sampai
selatan jepang dan secaraluas di temukan di Indo-Pasifik
(Matsuda, 1984).

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dan
informasi tentang distribusi ukuran dan beberapa
parameter populasi, seperti Pertumbuhan (K), Laju
kematian alami (M), Laju kematian akibat penangkapan
(F), Ratarratapanjang pertamakali tertangkap (Lc), Dugaan
umur teoritis (to), serta Tingkat eksploitasi (Z). Hasil
penelitianini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan
kajian dalam menentukan kebijakan pemanfaatan
sumberdaya ikan demersal laut di Perairan Teluk
Cenderawasi h, Papua.

BAHANDANMETODE

Data sebaran frekuensi panjang ikan kakap laut-dalam
(Etelis radiosus) dikumpulkan dari wilayah tangkapan
pancing ulur (hand-line) pantai Kalibobo (Nabire, Papua).
Pengambilan data panjang dilakukan setiap bulan mulai
Februari — November 2013 dengan bantuan enumerator,
diasumsikan bahwa ikan yang didaratkan mewakili
populasi di Perairan Teluk Cenderawasih.

AnalisisData
Distribusi Ukuran

Jumlah sample ikan yang diamati selama penelitian
sebanyak 3.255 ekor. Pengamatan aspek biologi melipuiti
pengukuran panjang cagak (fork-length) dan berat
individu. Pengukuran ini dapat digunakan untuk menduga
pola pertumbuhan ikan kakap laut-dalam. Dari sebaran
ukuran panjang ikan bulanan tampak adanya modus-
modus kel as panjang yang berbeda, dimana modus-modus
tersebut dapat dianggap sebagai suatu ‘kohort’. Adanya
pergeseran modus-modus tersebut dianggap mewakili
pertumbuhan (panjang) dari setiap kelompok umur.

Hubungan panjang-berat mengikuti hukum kubik,
bahwa berat ikan sebagai pangkat tiga dari panjangnya
(Effendie, 2002) dengan persamaan:

W ZAlP o @)
dimana:
W = berat(gr)
L = panjangcagak (cm)
a = intersept (perpotonganantar garisregresi dengan
sumbu Y)
b = sudut kemiringan garis (koefisien regresi)
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Untuk menguji nilai b= 3 atau bz 3 dilakukan uji —t (uji
parsial), dengan hipotesis:

H, : b =3, hubungan panjang dan bobot adalah
issometrik (pertumbuhan panjang sebanding
dengan pertambahan berat)
H, : b# 3, hubungan panjang dengan bobot adalah
allometrik Pertumbuhan bersifat allometrik
positif, bilab > 3 (pertambahan bobot | ebih cepat
daripada pertambahan panjang), dan allometrik
negatif, bilab < 3 (Pertambahan panjang lebih
cepat daripada pertambahan bobot).

Estimasi pertamakali tertangkap (L.c) dilakukan dengan
membuat grafik hubungan antara kelas panjang dan jumlah
kumulatifnya. Nilai Lc (length at first capture) yaitu
panjang pada 50% pertama kali tertangkap dihitung
dengan persamaan sebagal berikut (Sparre & Venema,
1999):

1
Slest =—————— 2
l+exp(S,—-S,*L)
1
Ln[—1}=51—52 L ceererererenenenenenenseee e 3
S
Lo, = 871 ..................................................................... (4
dimana:
SL(d = kurvalogistik (selektifitasalat);

S,dan S, (b) = konstanta pada rumus kurvalogistik
Parameter Pertumbuhan dan Umur

Analisisparameter pertumbuhan (Leodan K) dilakukan
dengan menggunakan paket program Electronik Length
Frequency Analysis (ELEFAN-1) dengan software Fish
Sock Assessment Tools FISAT Il. Model pertumbuhan
yang digunakan seperti yang dikemukakan oleh Von
Bertalanffy (Sparre & Venema, 1999) dengan persamaan
sebagai berikut :

L, = LO(1- €419 (5)
Log(-t,) =-0.3922-0.2752 Log-1.038 LogK ........... (6)
dimana:

Lt = panjang ikan (cm) padaumur t (tahun)

L o= panjang asimptotisikan (cm)

K = koefisien pertumbuhan (per tahun)

to =umur teoritisikan pada saat panjangnya samadengan
nol (tahun)

t =umurikan (tahun)

Umur ikan padasaat panjang samadengan nol (t0) diduga
dengan menerapkan rumusempirisdari Pauly (1980).

Copyright © 2016, BAWAL WIDYA RISET PERIKANAN TANGKAP (BAWAL)



BAWAL 8 (2) Agustus 2016: 125-130

Parameter Kematian

Mortalitasalami didugadengan metode persamaan empiris
Pauly (1980) sebagai berikut :

LnM =-0,0152—-0,279*LnL « +0,6543*LnK +0,4634*Ln

dimana,

M = koefisien kematian alami (per tahun)

L oo = panjang asimptotik (cm)

K = koefisien pertumbuhan (pertahun)
Mortalitas Tota (2)

Pendugaan mortalitas total (Z), mengunakan
persamaan Beverton dan Holt dalam Sparreet al ., (1989)
sebagai berikut:

72 K (8)
L-L'

dimana:

I = panjangrata- rataikan yang tertangkap

L' = batas terkecil dari interval kelas panjang yang

tertangkap

Berdasarkan nilai Z dan M, maka mortalitas
penangkapan (F) dapat ditentukan dari persamaan seperti
yang dikemukakan oleh sparre & Venema (1999):
Z=F+M a@au F=Z - M e
Dari persamaan hasil tangkapan (persamaan 8) dengan
asumsi bahwaM dan F konstan, makalgju eksploitasi (=E)
dapat diketahui dari persamaan Sparre & Vanema (1999)

HASL DANBAHASAN
Hasl

Parameter Populas

Pengukuran panjang cagak ikan kakap laut-dalam
dilakukan terhadap 3.255 ekor. Ukuran panjang cagak
berkisar antara 22-108 cm. Kakap laut dalam (Etelis
radiosus) merupakan ikan dengan pertumbuhan yang
agak lambat, dengan merunut data frekuensi bulanan
diperoleh lgju pertumbuhan (=K) sebesar 0,17 per tahun
dan panjang asimtotik (L « ) 108,68 cm FL Gambar 1.
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Gambar 1. Sebaran ukuran panjang ikan kakap laut-dalam (Etelis radiosus) menurut bulan pengamatan di perairan

Teluk Cenderawasih.

Figure 1. Monthly Length frequency distribution of deepsea snapper (Etelis radiosus) in the Gulf of Cendrawasih.

Hubungan antara panjang dan berat kakap laut dalam
sangat erat, hal ini ditunjukkan dengan nilai r yang
mendekati 1. Nilai b yang diperoleh sebesar 2,791 (Gambar
2). Hasil uji-t terhadap nilai b menunjukkan hasil yang

berbeda nyata (fi<0,05). Hal ini menunjukkan sifat
hubungan allometrik negatif, dimana pertambahan
panjang ikan lebih cepat daripada pertambahan berat.
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Gambar 2. Hubungan panjang-berat ikan kakap laut dalam (Etelis radiosus).
Figure 2. Length-weight relationship of deep-sea red snapper (Etelisradiosus).

Pendugaan rata-rata ukuran panjang pertama kali  Laju Eksploitasi
tertangkap (Lc) ikan kurisi (Etelis radiosus) yang
didaratkan di Nabire, dari hasil tangkapan pancing ulur Tingkat ekploitasi ikan kakap laut-dalam (Etelis
diperolehnilai Lc=48,75cmFL (Gambar 3). Dugaanumur  radiosus) diperoleh nilai sebesar 0,30. Nilai tersebut
teoritis kakap laut-dalam pada saat panjang samadengan masih lebih rendah dari tingkat pemanfaatan
nol diperolehnnilai (t,) =-0,018 (Gambar 4). lestarinya (E=0,5).
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Gambar 3. Rata-rata ukuran pertamakali tertangkap Etelisradiosus.
Figure 3. Mean length at first capture of Etelis radiosus.
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Gambar 4. Kurva pertumbuhan ikan kakap laut-dalam (Etelisradiosus).
Figure 4. Growt curve of deepsea snapper (Etelisradiosus).
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Gambar 5. Nilai Z sebagai dope kurvakonvers hasil tangkapan dengan panjang cagak ikan kakap laut-dalam.
Figure 5. The value of total mortality (2) as slope of fork length converted catch curve of deep-sea red snapper.

Bahasan

Nilal b Etelisradiosus sebesar 2,791 menunjukkan sifat
hubungan allometrik negatif, dimana pertambahan
panjang ikan |ebih cepat daripada pertambahan berat. I kan
sub famili Etelinae baik jantan maupun betinamemiliki sifat
pertambahan panjang lebih cepat daripada pertumbuhan
berat (Hukom, et.al 2006). Menurut Effendie (2002),
pertumbuhan suatu ikan dipengaruhi oleh keturunan, jenis
kelamin, umur, parasit, penyakit, ketersediaan makanan dan
suhu perairan. Menurut Jennings et al., (2001) nilai b
tergantung pada kondis fisiologis dan lingkungan,
serta teknik sampling. Kondisi biologis ikan seperti
perbedaan koefisien perkembangan gonad ini disebabkan
faktor biologis seperti perkembangan gonad dan
ketersedi aan makanan (Froese, 2006).

Ikan kakap laut-dalam (Etelis radiosus) memiliki
panjang cagak (Fork length) antara 22—-108 cm. Hasil ini
lebih panjang dari penelitian Matrutty, (2013) bahwa
spesiesikan kakap laut dalam (Etelisradiosus) di Perairan
Pasi, Maluku memiliki panjang total (Total length) antara
30-91 cm. Menurut Matrutty (2013) bahwahabitat ikan ini
berada di perairan dengan kedalaman antara 90-140 m,
dimanapanjang total (TL) dari 30-85 cm Carpenter & Niem
(2001). Kondisi ini diperkirakan karena tekanan
penangkapan ikan kakap laut-dalam di wilayah Teluk
Cenderawasih masih rendah dengan alat tangkap hanya
pancing ulur. Kondisi oseanografi baik fisik maupun kimia
di perairanini relatif masih normal dan dapat mendukung
kehidupan dan perkembangbiakan biota yang ada
didalamnya (Edward & Marasabessy, 2003)

Kakap laut dalam (Etelis radiosus) merupakan ikan
dengan pertumbuhan yang lambat, hal ini dapat di lihat
dari hasil analisis yang menunjukkan koefisien

pertumbuhan (K) sebesar 0,17 per tahun. Panjang asimtotik
(L o0 ) 108,68 cmFL, Laju kematian alami (M) sebesar 0,4
pertahun, 1aju kematian karena penangkapan (F) 0,17 per
tahun. Etelisradiosus di Perairan Papua Nugini memiliki
panjang asimtotik sebesar 70,0 cm SL dan pertumbuhan
(K) 0,21 (Froosedan Pauly, 2013).

Tingkat ekploitas (E) sebesar 0,30 memiliki pengertian
bahwatekanan penangkapan ikan kurisi masih di rendah.
Menurut Gulland (1971) bahwalaju eksploitasi (E) suatu
stok ikan berada pada tingkat maksimum dan lestari
(MSY) jikalaju eksploitasi (E) = 0,5 dan apabilanilai E
lebih besar dari 0,5 dapat dikategorikan lebih tangkap.
Pemanfaan ikan kakap laut-dalam masih rendah, tingkat
pemanfaatan ini masih dapat ditingkatkan.

KESMPULAN

Panjang ikan kakap laut-dalam (Etelis radiosus)
dengan tangkap pancing ulur di perairan Teluk
Cenderawasih, Papua berkisar antara22 - 108 cmFL. Ikan
ini memiliki pertumbuhan yang lambat dengan nilai (=K)
sebesar 0,17 per tahun, laju kematian alami (=M) 0,4
pertahun dan lgju kematian karena penangkapan (=F) 0,17
per tahun. Tingkat ekploitasi (E) sebesar 0,30 memiliki
pengertian bahwa penangkapan ikan kurisi (Etelis
radiosus) masih di rendah dan masih dapat di tingkatkan
usaha penangkapan.

PERSANTUNAN

Tulisan ini merupakan kontribusi dari kegiatan hasil
penelitian penelitian stok, life history dan dinamika
populasi sumberdaya perikanan demersal di WPP
Samudera Hindia dan Laut Pasifik tahun 2013 di Balai
Penelitian Perikanan Laut, Jakarta.
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